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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tinjauan Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model  Pembelajaran  dapat  diartikan  sebagai cara  untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa model pembelajaran
yang efektif untuk pembelajaran di kelas antara lain yaitu model pembelajaran
PAIKEM, Kooperatif, CTL, Word Square, Student Facilitator and Explaining dan
masih banyak lagi. Diantara model-model tersebut Model Pembelajaran
Kooperatif merupakan model yang sangat cocok untuk kelas rendah.

Pembelajaran Kooperatif disebut juga dengan Cooperative Learning.
Cooperative Learning artinya mengerjakan bersama-sama dengan saling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin dalam
Isjoni mengemukakan bahwa Cooperative Learning merupakan model yang
dikenal lama, di mana pada saat itu guru mendorong para peserta didikuntuk
melakukan kerjasama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau
pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching).

Anita Lie dalam Isjoni menyebutkan Cooperative Learning dengan
istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan peserta

!Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok, (Bandung;
ALFABETA,2011), hal. 16
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didiklaindalam tugas yang terstuktur. Lebih jauh dikatakan, Cooperative Learning
hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang di
dalamnya peserta didikbekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan.’

Pembelajaran Kooperatif dapat disimpulkan yaitu model pembelajaran
yang mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara peserta didikbelajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen.®

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini bukan semata-mata
ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu
akan semakin baik apabila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok-
kelmpok belajar kecil yang terstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman
yang sebaya dan di bawah bimbingan guru, maka proses penerimaan dan
pemahaman peserta didik akan semakin mudah dan cepat terhadap materi yang
dipelajari.* Oleh karena itu Model Pembelajaran Kooperatif merupakan suatu
model yang dimana sangat digunakan oleh para pendidik.

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Pelaksanaan model cooperative learning membutuhkan partisipasi dan

kerja sama dalam kelompok pembelajaran. Cooperative learning dapat

2 -
Ibid,., hal. 17
$Abdul Majid, Strategi Pembelajaran Kooperatif,(Bandung;PT Remaja Rosdakarya,2015),
hal. 174
* Etin Solihatin, Cooperative Learning,(Jakarta;PT Bumi Aksara,2008), hal 5
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meningkatkan cara belajar peserta didikmenuju belajar lebih baik, sikap tolong-
menolong dalam perilaku sosial.

Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar cooperative
learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama
teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan
menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.”

Tujuan lainnya dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi
dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya. Hal ini berbeda dengan tujuan pembelajaran konvensional yang
menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan individu diorientasikan pada
kegagalan orang lain. Oleh karena itu Cooperative Learning di kembangkan untuk
mencapai tiga tujuan pembelajaran penting. Ketiga tujuan pembelajaran tersebut
yakni:®
a) Hasil Belajar Akademik

Meskipun pembelajaran Kooperatif ini mencakup beragam tujuan sosial,
juga memperbaiki prestasi peserta didikatau tugas-tugas akademis penting
lainnya. Beberapa penelitian dari tokoh-tokoh cooperative learning membuktikan
bahwa model ini lebih unggul dalam membantu peserta didik dalam memahami
konsep-konsep yang sulit dan dapat meningkatkan nilai (prestasi) peserta didik
pada belajar akademik. Cooperative learning juga memberi keuntungan baik pada
peserta didikkelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama

menyelesaikan tugas-tugas akademik.

*Isjoni, Cooperative Learning,...., hal. 21
®Agus Purwowidodo, Desain Model Pembelajaran Inovatis Berbasis Konstruktivistik,
(Tulungagung;STAIN Tulungagung Press,2010), hal. 58
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b) Penerimaan terhadap perbedaan individu

Tujuan lain model pembelajaran cooperative learning adalah penerimaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial,
kemampuan dan ketidak mampuannya. Cooperative learning memberi peluang
bagi peserta didik dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan
saling bergantung pada tugas akademik dan melalui penghargaan kooperatif
peserta didikakan belajar menghargai satu sama lain.

c) Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan ketiga adalah mengajarkan kepada peserta didik keterampilan
bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki
oleh peserta didiksebagai bekal untuk hidup dalam lingkungan sosialnya.

c. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Roger dan David Johnson dalam Rusman ada lima unsur dasar
dalam pembelajaran kooperatif (cooperatif learning), yaitu sebagai berikut:’

1. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam
pembelajarran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung
pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja
kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh
karena itu, semua anggota dalam kelokpok akan merasakan saling
ketergantungan.

2. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu

keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota

" Rusman,Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,(Jakarta;PT
RAJAGRAFINDO PERSADA,2011), hal 212
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kelompoknya. Oleh karena itu, setiaap anggota kelompok mempunyai tugas
dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok tersebut.

3. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu memberikan
kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka
melakukan interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima
informasi dari anggota kelompok lain.

4.  Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu melatih
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan
pembelajaran.

5. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama
mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

d. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan
sebagai berikut:®

a) Pembelajaran secara tim

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu tim harus mampu
membuat setiap peserta didik belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b) Didasarkan pada manajemen kooperatif

Manajemen mempunyai tiga fungsi yaitu: (a) fungsi manajemen sebagai

perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajran  kooperatif

® Ibid, hal 207-208
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dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan langkah-langkah pembelajaran yang
sudah ditentukan. (b) fungsi manajemen sebagai organisasi menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses
pembelajaran berjalan efektif. (c) fungsi manajemen sebagai kontrol,
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan Kkriteria
keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun non tes.
¢) Kemampuan untuk bekerja sama

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan
secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu
ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik,
pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang maksimal.
d) Keterampilan bekerja sama

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktifitas dalam
kegiatan pembelajaran secara kelompok. Dengan demikian peserta didik perlu di
dorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota
lain dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
e. Kelebihan dan kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Ada banyak nilai ataupun keuntungan dalam pembelajaran kooperatif
diantaranya adalah:®
1.  Meningkatkan kepekaan dan kesetia kawanan sosial.
2. Memungkinkan para peserta didik saling belajar mengenai sikap,

ketrampilan, informasi, perilaku sosial dan pandangan-pandangan.

3. Memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian sosial.

% Sugianto, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta;Yuma Pressindo,2010), hal 43-
44
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Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan
komitmen.

Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois.

Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa.
Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan
saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekan.

Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.

Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai
perspektif.

Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih
baik.

Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama dan
orientasi tugas.

Disamping keunggulan, model pembelajaran kooperatif juga memiliki

kelemahan diantaranya:*

1.

Untuk memahami dan mengerti filosofis pembelajaran kooperatif
membutuhkan waktu yang lama. Sebagai contoh peserta didik yang
mempunyai kelebihan akan merasa terhambat oleh peserta didik yang
mempunyai kemampuan kurang, akibatnya keadaan seperti ini dapat

mengganggu iklim kerjasama dalam kelompok.

10 syarifuddin, Kelebihan dan Kekurangan dari Model Pembelajaran Kooperatif dalam

http://syariftugas.blogspot.co.id/2011/10/adapun-kelebihandan-kekurangan-dari.html diakses pada
tanggal 22 Desember 2015 pukul 21.00 WIB


http://syariftugas.blogspot.co.id/2011/10/adapun-kelebihandan-kekurangan-dari.html
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Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa setiap saling
membelajarkan. Oleh karena itu jika tanpa peer teaching yang efektif, bila
dibandingkan dengan pembelajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara
belajar yang demikian apa yang harus dipelajari dan dipahami tidak dicapai
oleh peserta didik.

Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif kepada hasil
kelompok, namun guru perlu menyadari bahwa hasil atau presentasi yang
diharapkan sebanarnya adalah hasil atau presentasi setiap individu peserta
didik .

Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang,
dan ini tidak mungkin dicapai hanya dalam waktu satu atau beberapa kali
penerapan strategi.

Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk peserta didik, akan tetapi banyak aktifitas dalam kehidupan

yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara individu.

f. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Langkah-langkah dalam penggunaan model cooperatif learning secara

umum dapat dijelaskan secara operasional sebagai berikut:**

1.

Langkah pertama yang dilakukan oleh guru adalah merancang program
pembelajaran. Pada langkah ini guru mempertimbangkan dan menetapkan
target pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Disamping itu,

guru pun menetapkan sikap dan keterampilan sosial yang diharapkan

11 Etin Solihatin, Cooperative Learning,(Jakarta;PT Bumi Aksara,2008), hal. 10-12
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dikembangkan dan diperlihatkan oleh peserta didik selama berlangsungnya
pembelajaran. Guru dalam merancang progam pembelajaran harus
mengorganisasikan materi dan tugas peserta didik yang mencerminkan
sistem kerja dalam kelompok kecil. Artinya, bahwa materi dan tugas-tugas
itu adalah untuk dibelajarkan dan dikerjakan secara bersama dalam dimensi
kerja kelompok. Untuk memulai pembelajarannya, guru harus menjelaskan
tujuan dan sikap serta keterampilan sosial yang ingin dicapai dan
diperlihatkan oleh peserta didik selama pembelajaran.

Langkah kedua, dalam aplikasi pembelajaran di kelas, guru merancang
lembar observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi kegiatan
peserta didik dalam belajar secara bersama dalam kelompok-kelompok
kecil. Dalam penyampaian materi, guru tidak lagi menyampaikan materi
secara panjang lebar, karena pemahaman dan pendalaman materi tersebut
nantinya akan dilakukan peserta didik ketika belajar secara bersama dalam
kelompok.

Langkah ketiga, dalam melakukan ovbservasi terhadap kegiatan peserta
didik, guru mengarahkan dan membimbing peserta didik, baik secara
individual maupun kelompok, baik dalam memahami materi maupun
mengenai sikap dan perilaku siswa selama proses kegiatan belajar
berlangsung.

Langkah keempat, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik dari
masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Pada

langkah ini, guru bertindak sebagai moderator. Hal ini dimaksudkan untuk
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mengarahkan dan mengoreksi pemahaman peserta didik terhadap materi
atau hasil kerja yang telah ditampilkannya.
g. Teori Yang Melandasi Model Pembelajaran Kooperatif

Teori yang melandasi pembelajaran  kooperatif adalah teori
konstruktivisme. Dalam teori konstruktivisme ini lebih mengutamakan pada
pembelajaran peserta didik yang dihadapkan pada masalah-masalah kompleks
untuk dicari solusinya, selanjutnya menemukan bagian-bagian yang lebih
sederhana atau ketrampilan yang diharapkan. Model pembelajaran ini
dikembangkan dari teori belajar konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget
dan Vigotsky.*?

Dukungan teori konstruktivisme sosial Vygotsky telah meletakkan arti
penting model pembelajaran kooperatif. Konstruktivisme social Vygotsky
menekankan bahwa pengetahuan dibangun dan dikonstrusi secara mutual. Peserta
didik berada dalam konteks sosiohistoris. Keterlibatan dengan orang lain
membuka kesempatan bagi mereka mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman.
Dengan cara ini pengalaman dalam konteks sosial memberikan mekanisme
penting untuk perkembangan pemikiran peserta didik.*?

2. Tinjauan tentang Group Investigation (Gl)
a. Pengertian tentang Group Investigation (Gl)

Group investigation (GI) memiliki akar filosofis, etis, psikologi
penulisan sejak awal tahun abad ini. yang paling terkenal di antara tokoh-tokoh
termuka dari orientasi pendidikan ini adalah john dewey, tetapi diperbaharuidan

diteliti pada beberapa tahun terakhir ini oleh Shlomo dan Yael Sharan, serta

2Rusman, Model-Model Pembelajaran....,hal. 201
¥Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta; Pustaka
Belajar, 2009), hal. 55
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Rachel-Lazarowitz di Israel.Pandangan Dewey terhadap kooperasi di dalam kelas
sebagai sebuah prasyarat untuk bisa menghadapi berbagai masalah kehidupan
yang kompleks dalam masyarakat demokrasi.*

Metode Group Investigation (GI) yang pertama kali dikembangkan oleh
Sharan dan Sharan ini merupakan salah satu metode kompleks dalam
pembelajaran kelompok yang mengharuskan peserta didik untuk menggunakan
skill berfikir level tinggi. Pada prinsipnya, metode Group Investigation (GI) sudah
banyak diadopsi oleh berbagai bidang pengetahuan, baik humaniora maupun
saintifik. Akan tetapi, dalam konteks pembelajaran kooperatif, metode Group
Investigation (GI) tetap menekankan pada heterogenitas dan kerja sama antar
peserta didik."

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) adalah
suatu model pembelajaran yang lebih menekankan pada pilihan dan kontrol
peserta didik dari pada menerapkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas.
Selain itu juga memadukan prinsip belajar demokratis di mana peserta didik
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik dari tahap awal sampai
akhir pembelajaran termasuk di dalamnya peserta didik mempunyai kebebasan
untuk memilih materi yang akan dipelajari sesuai dengan topik yang sedang

dibahas.*®

YRobert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,
2005), hal. 214-215

“Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran:isu-isu metodis dan
paradigmatis, (Yogyakarta;PUSTAKA PELAJAR,2013), hal. 292

®Aris Shoimin, Enam Puluh Delapan Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum
2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 80
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Model group investigation (GI) memiliki enam langkah pembelajaran,

yaitu:*’

a)

b)

Seleksi Topik

Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah yang
biasanya digambarkan terlebih dahulu oleh guru.Para siswa selanjutnya
diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas
yang beranggotakan 2 hingga 6 orang.Komposisi kelompok heterogen, baik
dalam jenis kelamin, etnik, maupun kemampuan akademik.

Merencanakan kerja sama

Para siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus,
tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik
yang telah dipilih dari langkah a diatas.

Implementasi

Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah b.
Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan dengan
variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk menggunakan berbagai
sumber, baik yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru secara
terus menerus mengikuti perkembangan tiap kelompok dan memberikan

bantuan jika diperlukan.

K okom komalasari, Pembelajaran kontekstual: konsep dan aplikasi,(Bandung: PT Refika

Aditama, 2010), hal 74-75
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Analisis dan sintesis

Para siswa menganalisis dan menyintesis berbagai informasi yang diperoleh
pada langkah ¢ dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu
penyajian yang menarik di depan kelas.

Penyajian hasil akhir

Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai
topik yang dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan
mencapai suatu perspektif yang luaas mengenai topik tersebut. Presentasi
kelompok dikoordinir oleh guru.

Evaluasi

Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok
terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat

mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Group Investigation (Gl)

Adapun Kelebihan dari model kooperative learning tipe Group

Investigation (GI) antara lain:*®

1)
a.

b.

Secara Pribadi

Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas.
Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif dan aktif.
Rasa percaya diri dapat lebih meningkat.

Dapat belajar untuk memecahkan dan menangani masalah.

Mengembangkan antusias dan rasa pada fisik.

¥Kumiajanti,GI dalam https://kurniajanti.wordpress.com/2012/12/30/model-pembelajaran-

kooperatif-tipe-group-investigation-gi/ diakses pada tanggal 15 Oktober 2015 pukul 21.00 WIB


https://kurniajanti.wordpress.com/2012/12/30/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-group-investigation-gi/
https://kurniajanti.wordpress.com/2012/12/30/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-group-investigation-gi/
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Secara Sosial

Meningkatkan belajar bekerja sama.

Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru.

Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis.

Belajar menghargai pendapat orang lain.

Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan.

Secara Akademik

Siswa terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan.
Bekerja secara sistematis.

Mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam berbagai bidang.
Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya.

Mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat.

Adapun Kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation (Gl) antara lain:

a.

b.

Sedikitnya materi yang disampaikan pada satu kali pertemuan.

Sulitnya memberikan penilaian secara personal.

Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran group investigation
(GI). Model ini cocok untuk diterapkan pada suatu topic nyang menuntut
siswa untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami
sendiri.

Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif.

Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan mengalami

kesulitan saat menggunakan model ini.
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3. Tinjauan tentang Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Pengertiam hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata
yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukanya suatu aktivitas atau proses
ayang mengakibtkan berubahnya input secara fungsional.Belajar dialkukan untuk
mengusahakan adanya perubahan pada perilaku dan individu. Winkel dalam
Purwanto mengemukakan hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.*®

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur melalui  pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis yang diraih siswa dan merupakan
tingkat penguasaan setelah menerima pengalaman belajar. Identifikasi wujud
perubahan perilaku dan pribadi sebagai hasil belajar itu dapat bersifat fungsional-
structural,  material-substansial ~dan  behavioral.  Untuk  memudahkan
sistematikanya dapat digunakan penggolongan perilaku menurut dalam kawasan-
kawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Merujuk pemikiran Gagne dalam Muhammad Thobroni, hasil belajar
berupa hal-hal berikut:*°
a. Informasi verbal, yaitu mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa,

baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik terhadap
rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi

simbol, pemecahan masalah, maupun penerapan aturan.

9 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta: Pustaka Belajar,2009), hal. 44-45.
20 Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan wacana dan praktik
pemebelajaran dalam pembangunan nasional, (Yogyakarta;Ar-ruzz media, 2013), hal. 22-23
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b.  Keterampilan Intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Keterampilan Intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan
melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c.  Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam
memcahkan masalah.

d.  Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

e.  Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasaarkan
penilaian terhadap objek tersebut.sikap berupa kemampan menginternalisasi
dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan
nilai-nilai sebagai standar perikalu.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan siswa akibar belajar . Perubahan perilaku disebabkan karena ia
mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar
mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.
Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif afektif maupun
psikomotorik.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Sejak awal dikembangkannya ilmu pengetahuan tentang perilaku

manusia, banyak dibahas mengenai bagaimana mencapai hasil belajar efektif. Para
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pakar di bidang pendidikan dan psikologi mencoba mengidentifikasikan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut. Dengan diketahuinya faktor-

faktor yang beperngaruh terhadap hasil belajar, para pelaksana maupun pelaku

kegiatan belajar dapat memberikan intervensi positif untuk meningkatkan hasil

belajar yang akan diperoleh.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat

dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber dari dalam diri manusia yang

belajar, yang disebut sebagai faktor internal, dan faktor yang bersumber dari luar

diri manusia yang belajar, yang disebut sebagai faktor eksterna

1)

|.21

Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor psikologis.
Yang dapat dikategorikan sebagai biologis antara lain usia, kematangan dan
kesehatan, sedangkan yang dikategorikan sebagai psikologis adalah
kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar.

Faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-

faktor tersebut diantaranya:

a.

b.

Adanya keinginan untuk tahu
Agar mendapatkan simpati dari orang lain.
Untuk memperbaiki kegagalan.

Untuk mendapatkan rasa aman

21 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi,(Jakarta;PT Rineka

Cipta,1980), hal. 20-21
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Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua
golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.??
Lingkungan sosial

Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan yang
harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar
lebih baik di sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan
seorang guru atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk
belajar.

Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat
tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang
kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat mempengaruhi
aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan
teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan yang
belum dimilikinya.

Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan
belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak
rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap
aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga, orangtua, anak,
kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas

belajar dengan baik.

2Naru Darusiama, Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Hasil Belajar

dalamhttp://www.idsejarah.net/2014/11/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-hasil.html di akses 25
november 2015


http://www.idsejarah.net/2014/11/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-hasil.html
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Lingkungan nonsosial.

Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak
dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap,
suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut merupakan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya,
bila kondisi lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar siswa akan
terhambat.

Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua
macam. Pertama, hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar,
fasilitas belajar, lapangan olahraga, dan lain sebagainya. Kedua, software,
seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan,
silabus, dan lain sebagainya.

Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor ini hendaknya
disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan metode
mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. Karena
itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap aktivitas
belajar siswa, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai

metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa.

4. Tinjauan tentang Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. Pengertian tentang llmu Pengetahuan Alam (IPA)

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Pengetahuan atau

Sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri

berasal dari kata dalam bahasa latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu. Namun

dalam perkembangannya science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti
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llmu Pengetahuan Alam (IPA).**Beberapa ahli di berbagai bidang merumuskan
suatu definisi Sains yang operasional. Menurut Abu Ahmadi, llmu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan “ suatu ilmu teoritis tetapi teori tersebut didasarkan atas
pengamatan, percobaan-percobaan terhadap gejala-gejala alam”.

Menurut H.W Fowler, limu Pengetahuan Alam (IPA) dalam Abdullah
Aly adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan
induksi. Sedangkan Nokes di dalam bukunya “Science in Education” menyatakan
bahwa llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan teoritis yang diperoleh
dengan metoda khusus.?*

Kedua pendapat tersebut sebenarnya tidak berbeda. Memang benar
bahwa IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu Ilmu teoritis, tetapi teori
tersebut didasarkan atas pengamatan percobaan-percobaan terhadap gejala alam.
Betapa pun detail suatu teori dirumuskan, tidaklah dapat dipertahankan kalau
tidak sesuai dengan hasil-hasil pengamatan atau obervasi. Fakta-fakta tentang
gejala kebendaan atau alam diselidiki dan diuji berulang-ulang melalui percobaan
(eksperimen), hal kemudian berdasarkan eksperimen itulah dirumuskan
keterangan ilmiahnya (teorinya). Teori pun tidak dapat berdiri sendiri. Teori selalu
didasarioleh suatu hasil pengamatan.?

Adapun menurut Wahyana dalam Trianto mengatakan bahwa Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara

sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,( Jakarta; PT Bumi Aksara, 2013 ), hal. 136
2 Abdullah Aly, 1lmu Alamiah Dasar,(Jakarta;PT Bumi Aksara,2013), hal. 18
2 Abu Ahmadi, llmu Alamiah Dasar,(Jakarta; PT. Rineka Cipta,2004), hal. 1
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alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa IImu Pengetahuan Alam
(IPA) adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapanna secara umum
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin
tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.?

b. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Di depan telah dinyatakan bahwa cakupan yang terdapat dalam IIimu
Pengetahuan Alam (IPA) meliputi alam semesta keseluruhan, benda-benda yang
ada di permukaan bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat
diamati indra maupun yang tidak dapat diamati dengan indra. Oleh karena itu,
secara umum llmu Pengetahuan Alam (IPA) dipahami sebagai ilmu kealaman,
yaitu ilmu tentang dunia zat, baik makhluk hidup maupun benda mati yang
diamati.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) dapat dipahami sebagai ilmu yang lahir
dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat pula dikatan bahwa hakikat
IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses alamiah yang

dibangun atas dasar sikap alamiah dan hasilnya sebagai produk ilmiah yang

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,......,hal. 136
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tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang
berlaku secara universal.

Merujuk pada hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagaimana
dijelaskan di atas, maka nilai-nilai yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran
llmu Pengetahuan Alam (IPA) antara lain sebagai berikut®”:

a) Kecakapan bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematis menurut
langkah-langkah metode ilmiah.

b) Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan  pengamatan,
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah

c)  Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah baik
dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun dalam kehidupan.

Kardi dan Nur dalam Trianto mengatakan bahwa hakikat IImu
Pengetahuan Alam (IPA) mesti tercermin dalam tujuan pendidikan dan metode
mengajar yang digunakan. Dengan demikian, pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) pada tingkat pendidikan manapun harus dikembangkan dengan
memahami berbagai pandangan tentang makna Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), hal
yang dalam konteks pandangan hidup dipandang sebagai suatu instrumen untuk
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan sosial manusia.”®

Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa proses belajar mengajar limu
Pengetahuan Alam (IPA) lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses,

hingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-

2" bid,...., hal.141
2pid,....., hal. 142
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teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif

terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan.?

¢. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran IPA

Mata peiajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut*:

1.

Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya
Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep
dan prinsip llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap
adanya hubungan yang saling memengaruhi antara limu Pengetahuan Alam
(IPA), hal lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir,
bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam rnemelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang

selanjutnya.

*Ibid,.... hal. 143
®|sriani Dewi, Strategi Pembelajaran Terpadu, (Yogyakarta: Familia, 2012), hal. 151
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5. Penerapan Model Kooperatif tipe Group Investigation (GI) dalam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Model kooperatif tipe group investigation (GI) merupakan model yang
dilakukan dengan rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok untuk
memudahkan guru menyajikan pesan kepada siswa yang harus diketahui,
dimengerti, dan dipahami, yaitu dengan cara membuat suatu pola atau contoh
dengan bahan-bahan yang dipilih oleh para pendidik atau guru sesuai dengan
materi yang diberikan dan kondisi kelas.**

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran
yang bertujuan untuk dapat menyadari keterbatasan siswa tentang pengetahuan
mereka, memiliki rasa ingin tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru, dan
akhirnya dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Bila pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) diarahkan dengan tujuan seperti ini, diharapkan
bahwa pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  sekolah dasar dapat
memberikan sumbangan yang nyata dalam memberdayakan anak.*

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI)
dalam pembelajaran IPA dapat dilakukan sebagai berikut:*®
1.  Siswa dibagi atas empat kelompok (tiap kelompok anggotanya 2-6 siswa).

2. Siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar dengan
berbagai topik dan sub topik yang telah dipilih.

3. Setiap anggota kelompok melaksanakan rencana yang telah dirumuskan.

'Nur Hamiyah dan Muhammad Jauhar, Strategi Belejar-Mengajar di Kelas, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2014), hal. 57-58

%2Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hal.
10

% vatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta;Kencana Prenada Media Group,
2010), hal. 272
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4.  Siswa menganalisis dan menyintesis berbagai informasi yang diperoleh dan
merencanakan untuk meringkas dalam penyajian yang menarik di depan
kelas.

5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok yang dikordinasikan oleh
guru

6.  Guru beserta murid melakukan evaluasi.

B. Penelitian Terdahulu

Sebelum adanya kegiatan penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian
yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan atau menerapkan
metode pembelajaran Group Investigation pada beberapa mata pelajaran yang
berbeda-beda maupun dengan mata pelajaran yang sama. Penelitian-penelitian
pendukung tersebut dipaparkan sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Dwi Yuli Agustin,
mahasiswa dari Program Studi S1 PGMI STAIN Tulungagung, dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 1V MI Miftahul Ulum Rejosari
Kalidawir Tulungagung”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh pihak
peneliti, tujuan penelitian tersebut antara lain untuk: 1) Mendeskripsikan
implementasi model pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation (Gl). 2)
Mendiskripsikan peningkatan kualitas proses pembelajaran dan mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Rejosari
Kalidawir Tulungagung. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
peneitian ini adalah: observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: prestasi belajar yang dilakukan
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siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus Il, yaitu: siklus |
mempunyai rata-rata 74.63%, siklus Il mempunyai rata-rata85.71%.%*

Kedua, Penelitian yang telah dilakukan oleh Fetty Fitriani, mahasiswa
Program Studi S1 STAIN Tulungagung, dengan judul “Penerapan
ModelKooperatif Tipe Group Investigation (GI) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA MI Nadlotul Ulama’ Salam
Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2010/2011”. Dari penelitian yang telah
dilaksanakan, tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk: mengetahui
peningkatan hasil belajar IPA setelah diterapkanya metode pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Siswa Kelas VV Pada Mata Pelajaran
IPA MI Nadlotul Ulama’ Sal am Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2010/2011.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
wawancara, pre-test, post-test.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Hal ini
dibuktikan bahwa: pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa adalah 77%.
Sedangkan pada siklus 11 rata-rata hasil belajar siswa adalah 93%.%

Ketiga, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Luklu®“il Maknun,
mahasiswa Program Studi S1 STAIN Tulungagung, dengan judul “Penerapan
Metode Group Investigation untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKn Siswa Ml
Podorejo Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2012/2013”. Dari penelitian

yang telah dilaksanakan, tujuan peneliti tersebut antara lain untuk : 1) Untuk

*Dwi Yuli Agustin, Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 1V MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir
Tulungagung, (Tulungagung: skripsi tidak diterbitkan, 2012)

%Fetti Fitriani, Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Group Investigate (GI)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA MI Nadlotul Ulama
Salam Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2010/2011, (Tulungagung, Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011)
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menjelaskan penerapan metode Group Investigation pada PKn siswa M1 Podorejo
Sumbergempol Tulungagung. 2) Untuk mengetahui hasil belajar yang dapat
dicapai siswa MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung melalui penerapan
Group Investigation. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes, observasi, wawancara, dokumentasi, angket.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Hal ini
dibuktikan bahwa siswa yang semula nilai rata-rata tes awalnya 61,78 dan pada
tes formatif siklus | menjadi 76,14. Persentase ketuntasan belajar pada siklus I
adalah 62,96% yang berarti bahwa persentase ketuntasan belajar siswa masih
dibawah kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan, yaitu 75%. Pada
siklus berikutnya yaitu siklus 1l terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang
semula nilai rata-rata pada tes awal 61,78 dan siklus | 76,14 menjadi 82,48 pada
siklus 1. Persentase ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi criteria ketuntasan
yang telah ditentukan, yaitu 75%.%

Keempat, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Shofia Risnaini,
mahasiswa Program Studi S1 STAIN Tulungagung, dengan judul “Penerapan
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation untuk meningkatkan
prestasi belajar IPA kompetensi dasar menyimpulkan hasil percobaan bahwa
Gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah suatu gerak benda pada kelas IV
Semester II di MIN Pucung Lor Ngantru Tulungagung Tahun 2012/2013”. Dari
penelitian yang telah dilaksanakan tujuan penelitian tersebut antara lain untuk : 1)
Untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation dapat meningkatkan kerjasama pembelajaran IPA pokok bahasan

%8Luklu“il Maknun, Penerapan Metode Group Investigation untuk Meningkatkan Hasil
Belajar PKn Siswa MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2012/2013,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013)
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Gaya pada Siswa Kelas IV MIN Pucung Lor Ngantru Tulungagung. 2) Untuk
mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar IPA pokok bahasan Gaya melalui
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada Siswa
Kelas IV MIN Pucung Lor Ngantru Tulungagung. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, test,
dokumentasi, catatan lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan Model Kooperatif
tipe Group Investigation pada siswa Kelas IV MIN Pucung Lor Ngantru
Tulungagung dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan kerjasama antar
individu dan kelompok. 2) Penggunaan Model kooperatif tipe Group Investigation
pada siswa Kelas IV MIN Pucung Lor Ngantru Tulungagung.dalam pembelajaran
IPA dapat meningkatkan prestasi belejar Dapat dibuktikan pada siklus 1 dan
siklus 2 nampak bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar siswa. Pada Pre Tes
nilai rata-rata yang diperoleh siswa 43,59% pada siklus | nilai rata-rata yang
diperoleh siswa 80,64%. Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi 92,31%.%

Kelima, peneliti yang telah dilaksanakan oleh Andika Tri Pamungkas,
mahasiswa Program Studi S1 STAIN Tulungagung, dengan judul “Penerapan
model Group Investigation untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur Kauman Tulungagung Tahun Ajaran
2010/2011”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, tujuan penelitian tersebut
antara lain untuk: 1) Untuk mengetahui proses pelaksanaan model group

investigation dalam pembelajaran kooperatif untuk peningkatan hasil belajar

¥Shofia Risnaini, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV MIN Pucung Lor Ngantru Tulungagung,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013)
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siswa pada mata pelajaran IPS kelas 1V SDI An-Nuur Kauman. 2) Untuk
mengetahui kendala-kendala pelaksanaan model group investigation dalam
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur Kauman. 3) Untuk mengetahui hasil
pelaksanaan model group investigation dalam pembelajaran kooperatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur
Kauman. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dalah
observasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar
siswa. Dari hasil evaluasi dapat diketahui bahwa ada peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa dari siklus | ke siklus 11, dan siklus Il ke siklus IV, yaitu sebesar
58,5% ke siklus Il meningkat sebesar 65, 4%, dan naik menjadi 70,8% (siklus I11)
dan menjadi 80% (siklus 1V).*®

Dari lima uraian penelitian terdahulu diatas, disini peneliti akan mengkaji
persamaan dan perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Dari table tersebut dapat diketahui perbedaan dari masing-
masing peneliti yang pernah dilakukan dari waktu-kewaktu dengan menggunakan
model kooperatif tipe Group Investigation untuk mempermudah memaparkan
persamaan danperbedaan tersebut, akan diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 :Persamaan dan Perbandingan Penelitian

No | Nama Penelitian dan Judul | Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. Dwi Yuli Agustin, X Sama-sama R Lokasi Penelitian
“Implementasi Model Menggunakan Berbeda.
Pembelajaran Kooperatif Group Model X Subyek yang

%8Andika Tri Pamungkas, Penerapan model Group Investigation untuk Meningkatkan Hasil
Pelajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur Kauman Tulungagung Tahun
Ajaran 2010/2011, (Tulungagung: skripsi tidak diterbitkan, 2011)
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Investigation untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas IV MI Miftahul
Ulum Rejosari Kalidawir
Tulungagung”.

Pembelajaran
Kooperatif
tipe Group
Investigation.
Sama-sama
meningkatkan
hasil belajar.
Sama-sama
menggunakan
mata pelajaran
IPA

diteliti Berbeda.

Sama-sama

pada kelas 1V
Fetty Fitriani, “Penerapan Sama-sama Lokasi Penelitian
ModelKooperatif Tipe Group Menggunakan Berbeda.
Investigation (GI) untuk Model Subyek yang
Meningkatkan Hasil Belajar Pembelajaran diteliti Berbeda.
Siswa Kelas V Pada Mata Kooperatif Meneliti kelas
Pelajaran IPA MI Nadlotul tipe Group yang berbeda.
Ulama’ Salam Wonodadi Blitar Investigation.
Tahun Ajaran 2010/2011”. Sama-sama

meningkatkan

hasil belajar.

Sama-sama

menggunakan

mata pelajaran
IPA

Luklu®il Maknun, “Penerapan Sama-sama Lokasi Penelitian
Metode Group Investigation Menggunakan Berbeda.
untuk Meningkatkan Hasil Model Subyek yang
Belajar PKn Siswa MI Podorejo Pembelajaran diteliti Berbeda.
Sumbergempol Tulungagung Kooperatif Mata  Pelajaran
tahun ajaran 2012/2013”. tipe Group yang diteliti
Investigation. berbeda.
Sama-sama
meningkatkan
hasil belajar.
Shofia Risnaini, “Penerapan Sama-sama Lokasi Penelitian
Metode Pembelajaran Menggunakan Berbeda.
Kooperatif Tipe Group Model Subyek yang
Investigation untuk Pembelajaran diteliti Berbeda
meningkatkan prestasi belajar Kooperatif Materi yang
IPA kompetensi dasar tipe Group diterapkan
menyimpulkan hasil percobaan Investigation. berbeda.
bahwa Gaya (dorongan dan Sama-sama
tarikan) dapat mengubah suatu menggunakan

gerak benda pada kelas IV
Semester 1l di MIN Pucung Lor

mata pelajaran
IPA

Ngantru Tulungagung Tahun Sama-sama
2012/2013”. pada kelas IV
Andika Tri Pamungkas, Sama-sama Lokasi Penelitian
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“Penerapan model Group Menggunakan Berbeda.
Investigation untuk Model X Subyek yang
Meningkatkan Hasil Belajar Pembelajaran diteliti Berbeda
siswa pada mata pelajaran IPS Kooperatif X Materi yang
kelas IV SDI An-Nuur Kauman tipe  Group diterapkan
Tulungagung Tahun Ajaran Investigation. berbeda.
2010/2011”. X Sama-sama

meningkatkan

hasil belajar.

X Sama-sama
pada kelas 1V

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan peneliti pada peneliti ini
adalah terletak pada tujuan penelitian dan juga penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI). Meskipun dari penelitian terdahulu ada
yang menggunakan mata pelajaran yang sama yaitu IPA dan tujuan yang sama
yaitu meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi subyek dan lokasi penelitian
berbeda pada penelitian ini. Penelitian ini lebih menekankan pada Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA) Peserta Didik Kelas
IV SD Negri 3 Jepun Tulungagung.

C. Kerangka Berfikir Peneliti

Agar mudah dalam memahami arah dan maksud dari penelitian ini, peneliti

menjelaskan dengan kerangka berfikir sebagai berikut.



Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran Penelitian
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Kondisi ldeal :
1.

Peserta didik aktif
dalam pembelajaran.
Peserta didik tertarik
mempelajari materi
Hasil belajar peserta
didik meningkat.

;

Metode yang digunakan

masih sederhana

!

Group
Investigation (GI)

!

6.

7.

Kondisi Real :
5.

Peserta didik kurang
aktif.
Peserta didik kurang

tertarik dengan materi.

Nilai masih kurang
maksimal.

Kesimpulan :

1. Peserta menjadi lebih
aktif.

2. Kerjasama peserta didik
meningkat.

3. Hasil belajar meningkat.
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Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV SDN 3 Jepun

Tulungagung masih belum dilaksanakan secara maksimal. Proses pembelajaran

lImu pengetahuan Alam (IPA) masih dilaksanakan dengan metode sederhana

seperti ceramah dan penugasan, sehingga hasil belajar diantara peserta didik

masih kurang memuaskan, peserta didik juga kurang aktif dalam proses

pembelajaran khususnya dalam menyampaikan gagasan terkait pengetahuan yang

mereka miliki. Maka dari itu, untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik,

untuk melatih kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis dan berani

menyampaikan gagasan serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan efektif
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dalam mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya pokok bahasan
energi dan penggunaanya, peneliti tertarik untuk mengenalkan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang kiranya apabila
dilaksanakan dengan baik akan membuat peserta didik lebih aktif dalam proses

pembelajaran.



